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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of service quality on sales volume at the Madina 

Sejahtera mini market in Dalan Lidang, Panyabungan District, Mandailing Natal Regency. The research ethod 

used is a quantitative method by describing data using purposive sampling. The sample of this study was 100 

people using a quantitative approach with the help of SPSS version 21. Data analysis using the t test obtained the 

results of t count 14.053 and t table at a significance level of 5% of 1.664, so t count > t table. This shows that 

there is an effect of service quality on sales volume in Dalan Lidang, Panyabungan District, Mandailing Natal 

Regency. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap volume 

penjualan pada mini market Madina Sejahtera di Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 

Natal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan mendeskripsikan data menggunakan 

purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah 100 orang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

bantuan SPSS versi 21. Analisis data menggunakan uji t diperoleh hasil t hitung 14,053 dan t tabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 1,664 maka t hitung > t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap volume penjualan di Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.  

 

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Volume Penjualan, Kepuasan pelanggan 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Persaingan antar para pengusahaan saat ini sudah semakin ketat. Hal ini 

dikarenakan banyaknya para pesaing yang menawarkan produk yang sama dan kualitas 

yang tidak terlalu berbeda. Salah satu jalan untuk mendapatkan konsumen hanyalah 

dengan mengambil hati konsumen dengan memberikan pelayanan yang dapat memuaskan 

hati para konsumen (Winata, Andri, Fiqri, 2017). 

Salah satunya syarat yang harus dipenuhi oleh tiap perusahaan agar bisa sukses 

dalam persaingan adalah tetap menjaga kepuasan pelanggan. Menetapkan tujuan yang 

jelas dan terukur melalui para perusahaan, untuk itu perusahaan harus benar-benar mampu 

mendistribusikan barang yang diperjual belikan dengan harga dan pelayanan yang sesuai. 

Karna keberlangsungan hidup perusahaan dapat dilihat dengan bagaimana cara perusahaan 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada para konsumen. 
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Dalam dunia perdagangan kepuasan pelanggan adalah hal yang paling utama. 

Antara pihak penjual dan pembeli sama-sama saling membutuhkan, oleh karna itu 

diharapkan tidak terjadi permasalahan apapun dalam aktivitas jual-beli tersebut. 

Keterkaitan antara penjual dan pembeli menjadi tolak ukur bahwa kejujuran adalah hal 

paling utama agar tidak dapat merugikan pihak lain (Ahmad, Mutiara Amanah, M. 

Agussalim, 2021).  

Aspek yang mendasari peneliti menganalisis dampak antara kedua variabel adalah 

keingintahuan peneliti yang besar tehadap perbedaan antara kedua variabel. Sebelumnya 

peneliti mengidentifikasikan konflik pada tulisan tersebut, sebagai langkah awal peneliti 

telah melaksanakan evaluasi dan penilaian secara langsung juga mengakses sumber yang 

berasal dari aktivitas perdagangan usaha mini market madina sejahtera mengenai 

gambaran umum mini markat mengenai kualitas pelayanan terhadap volume penjualan 

yang sejalan dengan masalah yang dibahas oleh peneliti. 

Mini market madina sejahtera yang berada di Dalan Lidang merupakan salah satu 

mini market yang memperjual belikan berbagi kebutuhan sehari-hari umumnya kepada 

masyarakat sebagai sasaran perusahaan dalam keberlangsungan hidup mini market. Tabel 

di bawah menunjukkan jumlah penjualan mini market setiap bulannya pada tahun 2023 

ini: 

Tabel 1. Data penjualan di Mini Market Madina Sejahtera Tahun 2023 

No. Bulan Jumlah Penjualan 

1. Januari 45.898.500 

2. Februari 64.355.500 

3. Maret 65.572.500 

4. April 62.423.500 

5. Mei 45.984.000 

6. Juni 46.987.500 

7. Juli 65.891.500 

8. Agustus 49.959.500 

9. September 38.989.500 

10. Oktober 45.898.500 

11.  November  37.989.500 

12.  Desember  53.818.500 

Jumlah 623.786.500 

  Sumber: Data dari penjualan Mini Market Madina Sejahtera (2023) 
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Sesuai pada tabel di atas, sudah terlihat bahwa volume penjualan di mini market 

Madina Sejahtera mengalami naik turun tiap bulannya. Ada beberapa alasan mengapa mini 

market mengalai naik turun pada volume penjualan, diantaranya dikarenakan musim dan 

cuaca yang berubah-ubah, kondisi ekonomi yang tidak stabil, kehadiran mini market lain 

(pesaing), perubahan demokrafi lokal (pengurangan jumlah penduduk), perubahan tren 

pasar yang mungkin tidak dapat diikuti oleh mini market dan bisa jadi juga karna 

perubahan kebijakan harga. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan salah satu konsumen mini market 

Madina Sejahtera yang bernama (Delima, rani, 2023) mengatakan bahwa mini market 

Madina Sejahtera di Dalan Lidang mengatakan keluhannya yaitu,kualitas pelayanan yang 

diberikan kurang memuaskan, seperti tidak ramahnya pegawai, lambatnya pelayanan, atau 

kurang responsif terhadap kebutuhan konsumen. 

Ketersediaan produk mini market tidak konsisten dalam menyediakan produk yang 

dibutuhkan oleh konsumen, baik dalam hal ketersediaan stok maupun variasi produk. 

Pengalaman negatif atau buruk sebelumnya seperti produk yang tidak segar atau 

berkualitas rendah, masalah dengan transaksi pembayaran atau kebersihan yang kurang 

dapat membuat konsumen enggan datang kembali. Ketentuan harga produk mini market 

dianggap tinggi atau tidak bersaing dengan mini market lain disekitar (Fiaisyah, 2018). 

 

2. KAJIAN TEORI 

Kualitas Pelayanan 

a. Defenisi Kualitas Pelayanan 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) pellayanan yaitu pulas, melrasa 

selnang, pelrihal (hal yang belrsifat pulas, kelselnangan, kellelgaan dan selbagainya). 

Melnulrult (Fahtira virdha noor, 2020) kulalitas layanan itul belrfokuls pada kegiatan 

penyelesaian tuntutan serta kelinginan pelanggan dan kesesuaian pelnyampaian ulntulk 

menetralisir keinginan pembeli. Pellayanan merupakan serangkaian kegiatan ataul 

rangkaian tindakan yang tidak terlihat secara langsung yang muncul selbagai akibat 

dari adanya intraksi antara konsulmeln delngan tenaga kerja ataul aspek lain yang terkait 

olelh badan usaha penyedia layanan yang dimaksuld ialah menyelesaikan pelrmasalahan 

pembeli (Noviyanti, 2018). 

  Kulalitas pellayanan dalam perspektif Islam sangat diultamakan. Dalam Islam, 

pellayanan kelpada selsama dianggap selbagai tindakan yang mullia. Prinsip-prinsip 

selpelrti keljuljulran, keladilan, kasih sayang, dan kelsabaran dianggap pelnting dalam 
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melmbelrikan pellayanan yang baik. Sellain itul islam julga melndorong ulntulk melmbantul 

yang melmbultulhkan dan melmpelrlakulkan orang lain delngan hormat. 

b. Indikator Kualias Pelayanan  

Indikator kulalitas layanan yang diharapkan konsulmeln dalam melndapatkan 

pellayanan (Kotlelr, 2019) melmiliki belbelrapa hal : 

1) Bukti fisik (tangible) 

Bukti fisik (tangible) adalah ketersediaan infrastruktur, peralatan dan fasilitas 

koordinasi atau korelasi. 

2) Daya tanggap (responsiveness) 

Daya tanggap (responsiveness) adalah kehendak atau semangat seorang  pekerja 

supaya berpartisipasi dalam menyediakan pelayanan yang diharapkan konsumen. 

3) Keandalan (reliability) 

Keandalan (reliability) adalah potensi dalam menyediakan layanan yang ditetapkan 

dengan tepat (Accurately) dan keterampilan yang diyakini (dependably), 

khususnya dalam menyediakan pelayanan dengan waktu yang ditentukan (tepat 

waku) sesuai metode yang konsisten, mengikuti rencana yang telah ditetapkan dan 

tidak cacat.  

4) Jaminan (assurance)  

Mencakup keahlian, keterampilan, sikap ramah, tata krama dan keandalan dalam 

interaksi pribadi untuk mengatasi keraguan konsumen dan memberikan rasa aman 

dari potensi bahaya dan resiko.  

5) Empati (empaty) 

Empati (empaty) yang mencakup pendekatan individual atau badan usaha dalam 

menginterpretasikan keperluan dan tantangan pembeli, interaksi yang efektif, 

kepedulian individu, serta efisiensi dalam berkomunikasi serta menjalin ikatan.  

 

 Volume Penjualan 

a. Defenisi Volume Penjualan 

Volulmel pelnjulalan melruljulk pada julmlah ulnit produlk ataul layanan yang telrjulal 

sellama pelriodel waktul telrtelntul. Dimana yang dimaksud adalah meltrik yang digulnakan 

ulntulk melngulkulr selbelrapa sulksels bisnis dalam melnjulal produlknya.Volulmel pelnjulalan 

dapat dihitulng dalam belrbagai cara, telrgantulng pada jelnis bisnis dan produlk ataul 

layanan yang ditawarkan. Biasanya, pelrulsahaan akan mellacak volulmel pelnjulalan 
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selcara harian, bullanan ataul tahulnan dan ini dapat digulnakan ulntulk melnganalisis trelnd 

pelnjulalan dan melngulkulr kinelrja pelnjulalan (Atmoko, 2018). 

b. Indikator Volume Penjualan 

Melnulrult (Swatha, 2020) melnyimpullkan ada belbelrapa indikator dari volulmel 

pelnjulalan selbagai belrikult: 

1) Melncapai volulmel pelnjulalan telrtelntul 

Melncapai volulmel pelnjulalan telrtelntul melmelrlulkan pelrelncanaan yang baik, elkselkulsi 

yang celrmat dan kelmampulan ulntulk belradaptasi delngan pelrulbahan pasar. Pelnting 

ulntulk melmiliki stratelgi yang flelksibell dan telruls bellajar dari pelngalaman ulntulk 

melncapai tuljulan pelnjulalan pelrulsahaan. 

2) Melndapatkan laba telrtelntul 

Ulntulk melncapai laba telrtelntul melmelrlulkan pelrelncanaan, elkselkulsi, dan manjelmeln 

kelulangan yang baik. Pelnting ulntulk  sellalul melmonitor kinelrja kelulangan pelrulsahaan dan 

belrseldia melngambil tindakan yang dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan laba yang 

tellah diteltapkan. 

3) Melnulnjang pelrtulmbulhan pelrulsahaan 

Ulntulk melnulnjang pelrtulmbulhan pelrulsahaan melmelrlulkan stratelgi yang baik, 

elkselkulsi yang hati-hati dan kelmampula ulntulk belradaptasi delngan pelrulbahan pasar. Relncana 

pelrtulmbulhan haruls melnjadi dokulmeln yang hidulp dan telruls dipelrbaharuli selsulai 

delngan kondisi bisnis yang belrulbah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jelnis pelnilitian ini adalah pelnellitian kulantitatif.  Pelnellitian kulantitatif melnelkan 

pada felnomelna-felnomelna objelktif dan dikajii selcara kulantitatif. Pelmilihan pelndelkatan 

kulantitatif ini belrdasarkan pada informasi data yang dipelrolelh dari pihak ulsaha dagang, 

baik dari kulelsionelr, obselrvasi, dokulmeln-dokulmeln selbagai sulmbelr pelndulkulng ulntulk 

melnganalisis data. 

 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popullasi dalam pelnellitian tersebut ialah masyarakat Kellulrahan Dalan Lidang 

yang pelrnah mellakulkan pelmbellian di mini markelt Madina Seljahtelra. Dalam 

Pelnellitian ini julmlah popullasinya tidak dikeltahuli selcara pasti. 
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2. Sampel 

Rumus Lemeshow adalah rumus yang dipakai untuk menentukan total sampel 

yang tidak teridentifikasi. Sampel akan berdampak pada penggambaran populasi 

dalam tahap penelitian. Melnulrult (Sugiyono, 2014) Sampell yaitu elemen dari popullasi 

yang akan ditetapkan sebagai objelk pada pelnellitian. Meltodel yang digulnakan dalam 

pelnarikan sampell ini adalah sampling incidelntal. Sampling incidelntal (Siyoto, 2015) 

yaitu telknik pelnampilan sampell secara kelbeltullan, yaitul orang yang tanpa disengaja 

siapa saja yang kelbeltullan berjumpa delngan pelnelliti dapat dijadikan selbagai contoh 

sampell, jika dianggap orang yang kelbeltullan bertemu maka layak dijadikan selbagai 

sulmbelr informasi. 

Sampell ialah komponen dari julmlah serta karaktelristik yang dimiliki olelh 

popullasi telrselbult (Sugiyono, 2020). Jika popullasi belsar dan dan pelnelliti mustahil 

dapat  melngamati keseluruhan pada popullasi, sebagai contoh karelna batasan finansial, 

usaha maupun waktu tertentul, maka pelnelliti dapat melmakai sampell yang di peroleh 

dari popullasi.  

Pelnellitian ini melnerapkan telknik non-probability sampling akibat popullasi 

julmlah anggotanya tiada diketahui secara detail, maka menggunakan sampling 

incidental selbagai metode pengambilan sampellnya. 

Karna popullasi anggota tidak dapat diketahui selcara pasti julmlahnya, maka 

ulkulran sampell diperkirakan delngan rulmuls Lelmelshow (Sugiyono, 2019): 

𝓃 =     z2  pq 

    el2  

   =   (1,96)2 (0,5) (0,5)  

  (0,10) 

                =   3,8416.0,25 

  0,01 

=   0,9604 

  0,01 

𝓃 =  96,04 = 97 orang 

 Keltelrangan: 

n = sampell 

z = harga terhadap  korvel normal ulntulk simpangan 5% delngan nilai 1,96 

p = pellulang belnar 50% = 0,5 

q = pellulang salah 50% = 0,5 
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el = margin elrror 10% 

Dari hasil diatas 96,04 melrulpakan pelcahan dan melnulrult  (Sugiyono, 2019) 

pada pelrhitulngan yang melnghasilkan pelcahan (telrdapat koma) selbaiknya dibullatkan 

kelatas. Selhingga julmlah sampell dalam pelnellitian ini adalah 100 orang relspondeln. 

  

 Teknik Analisis Data 

Telknik evaluasi yang diterapkan terhadap pelnellitian tersebut mengimplementasikan pendekatan analisis 

kulantitatif melalui alat analisis ataul instrulmeln belrulpa:   

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

3. Uji Asumsi Klasik (uji normalitas dan uji heteroskedastisitas) 

4. Uji Hipotesis (uji regresi linier sederhana, uji parsial (uji t), uji determinasi). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Apakah kulalitas pellayanan belrpelngarulh telrhadap volulmel pelnjulalan pada 

ulsaha mini markelt Madina Seljahtelra di Dalan Lidang Kelcamatan Panyabulngan 

Kabulpateln Mandailing Natal. Belrdasarkan hasil SPSS velrsi 21, yang dilakulkan kelpada 

100 relspondeln, maka pelmbahasan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Uji Validitas 

Sulatul instrulmeln dikatakan valid apabila nilai signifikasi hasil korellasi lelbih 

belsar dari 0,05 ataul 5% ataul rhitulng lelbih belsar dari rtabell ulntulk delgrelel of freleldom (df) = 

n-2, dimana n ialah jumlah keseluruhan sampell. Maka delgrelel of freleldom (df) = n-2 

adalah 100-2 = 98, yaitul selbelsar 0,196 (Sugiyono, 2017). 

 

Tabel 2. Uji Validitas Data Variabel (X) 

 

Variabel 

 

No. 

Nilai  

rhitung 

Nilai 

 rtabel 

 

Keterangan 

 

 

 

 

Variabel 

X  

Kualitas 

Pelayana

n 

1. 0,482 0,196 Valid 

2. 0,637 0,196 Valid 

3. 0,589 0,196 Valid 

4. 0,584 0,196 Valid 

5. 0,594 0,196 Valid 

6. 0,629 0,196 Valid 

7. 0,523 0,196 Valid 

8. 0,482 0,196 Valid 

9. 0,503 0196 Valid 

10. 0,382 0,196 Valid 

11. 0,575 0,196 Valid 
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12. 0,500 0,196 Valid 

13. 0,482 0,196 Valid 

14. 0,637 0,196 Valid 

15. 0,589 0,196 Valid 

   Sulmbelr: Hasil Olahan Data SPSS Velrsi 21 

        

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Volume Penjualan 

 

Variabel 

 

No. 

Nilai 

rhitung 

Nilai 

rtabel 

 

Keterangan 

 

 

 

 

Variabell 

Y 

Volulmel 

Pelnjulalan 

 

1. 0,693 0,196 Valid 

2. 0,310 0,196 Valid 

3. 0,595 0,196 Valid 

4. 0,621 0,196 Valid 

5. 0,476 0,196 Valid 

6. 0,448 0,196 Valid 

7. 0,554 0,196 Valid 

8. 0,678 0,196 Valid 

9. 0,697 0,196 Valid 

Sulmbelr: Hasil Olahan Data SPSS Velrsi 21 

 Hasil pengujian uji validitas kualitas pelayanan (X) dan volume penjualan (Y) 

dengan masing-masing 10 item pernyataan pada setiap indikator variabel dinyatakan 

valid semua, karna nilai rhitulng> rtabell yaitu menggunakan nilai r tabel 0,196 

menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05).  

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Data 

 

Variabel  

Cronbach’s 

Alpha 

Koefisien 

Alpha 

 

Keterangan 

Variabell X 

Kulalitas 

Pellayanan 

 

0,834 

 

 

 

0,60 

 

Relalibell 

Variabell Y 

Volulmel 

Pelnjulalan  

 

0,712 

 

0,60 

 

Relalibell 

Sulmbelr: Hasil Olahan Data SPSS Velrsi 21 

Ulji relliabilitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli selbelrapa jaulh hasil teltap 

pelngulkulran konsisteln apabila dilakulkan pelngulkulran alat ulkulr yang sama dan dapat 

ditelrima apabila koelfisieln Cronbach’s Alpha diatas 0,60 (Sulgiyono, 2018). 

Belrdasarkan nilai Cronbach’s Alpha dari sellulrulh variabell melmiliki nilai > 60. Hasil ini 

melnulnjulkkan bahwa seltiap variabell pelnellitian tellah melmelnulhi pelrsyaratan, selhingga 

dapat dinyatakan pada seltiap variabell melmiliki nilai tingkat relabilitas yang tinggi. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Gambar 1. Uji Normalitas P-P Plot 

    Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Velrsi 21 

 

Belrdasarkan pada gambar normal P-P Plot of Relgrelssion, dapat dijellaskan 

bahwa garis diagonal dalam grafik ini melnggambarkan keladaan idelal pada data yang 

melngikulti distribulsi yang teratur. Karelna titik-titik di selkitar garis adalah keladaan data 

yang diulji. Gambar diatas melnulnjulkkan kelbanyakan titik-titik belrada sangat delkat 

delngan garis ataul bahkan melnelmpell ke garis, maka dapat ditetapkan bahwa data yang 

dipelrolelh melngikulti distribulsi yang normal ataul data belrdistribulsi normal (Gunawan, 

2020). 

b. Uji Heterokedastisitas 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

    Sulmbelr: Hasil Olahan Data SPSS Velrsi 21 

Ulji Heltelroskeldasititas pada pelnellitian ini melnggulnakan ulji Scattelrplots. Dilihat 

dari grafik Scattelrplots di atas, jellas bahwa sanya tidak terdapat pola telrtelntul karelna 

titik-titik melnyelbar belratulran pada bagian atas dan bagian bawah sulmbul 0 di sulmbul Y. 

Maka dari itu dapat disimpullkan tidak ada telrdapat geljala Heltelroskeldasititas. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

Modell 

Ulnstandardield 

Coelfficielnts 

Standardield 

Coelfficielnts 

 

T 

 

Sig. 

  

B 

Std. 

Elrror 

 

Belta 

 

1. 

 

(Contant) 8,637 2,229  3,757 ,000 

Kulalitas 

Pellayanan 

,478 0,034 ,818 14,053 ,000 

Sulmbelr: Hasil olahan data SPSS Velrsi 21 

 Selhingga pelrsamaan relgrelsinya selbagai belrikul: 

Y = a + bX  

Y = 8,637 + 0,478X 

 Dari pelrsamaan relgrelsi itul dapat diartikan bahwa: 

1).  Konstanta selbelsar 8,637 melngandulng arti bahwa nilai konsisteln variabell volulmel 

pelnjulalan adalah selbelsar 8,637. 

2). Koelfisieln relgrelsi X selbelsar 0,478 melnyatakan bahwa seltiap pelnambahan 1% 

nilai kulalitas pellayanan, maka nilai volulmel pelnjulalan meningkat selbelsar 

0,478. Koelfisieln relgrelsi yang menunjukkan nilai positif, oleh karna itu dapat 

ditentukan bahwa posisi pelngarulh variabell X telrhadap Y ialah positif. 

b. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 6. Uji Parsial (Uji T) 

 

 

Modell 

Ulnstandardield 

Coelfficielnts 

Standardield 

Coelfficielnts 

 

T 

 

Sig. 

  

B 

Std. 

Elrror 

 

Belta 

(Contant) 8,637 2,299  3,757 ,000 

Kulalitas 

Pellayanan 

,478 ,478 ,818 14,053 ,000 

Sulmbelr: Hasil Olahan Data SPSS Velrsi 21 

 

Ulji t dikelnal delngan ulji parsial, yaitul ulntulk memaparkan berbagai aspek. 

Dampak satul variabell indelpelndeln selcara individulal dalam melnjelaskan variasi variabell 

delpelndeln. Ulji t dipakai agar dapat mellihat signifikan pelngarulh dari variabell belbas (X) 

telrhadap variabell telrikat (Y) delngan melnggulnakan signifikan 0,05 (a = 5%). Apabila 

nilai signifikan > 0,05 dan sehingga nilai hipotelsis tidak diterima. Apabila nilai 

signifikan < 0,05 dikatakan hipotelsis ditelrima. Dikeltahuli nilai signifikan ulntulk 
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pelngarulh X telrhadap Y yaitu selbelsar 0,000 < 0,05 dan nilai thitulng14,053 > ttabell 1,664  

maka dapat disimpullkan bahwa Ha ditelrima yang belrarti telrdapat pelngarulh X telrhadap 

Y. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of 

thelelstimatel 

1. ,818 ,668 ,665 1,63515 

Sulmbelr: Hasil olahan data SPSS Velrsi 21 

Koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk mellihat selbelrapa belsar 

konstribulsi/pelngarulh variabell telrikat (Sulliyanto, 2014). Selmakin belsar nilai koelfisieln 

deltelrminasi maka selmakin baik kelmampulan variabell X dalam melnelrangkan variabell 

Y delngan nilai koelfisieln korellasi R Sqularel = 0,668 x 100% =  66,8%. Seldangkan 

sisanya 33,2% lagi dipelngarulhi olelh variabell lain yang dimasulkkan pada modell 

pelnellitian ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kulalitas pellayanan belrpelngarulh langsulng telrhadap volulmel pelnjulalan, tellah 

dibulktikan delngan sulksels olelh pelnelliti yang diolah dengan komputer program SPSS versi 

21 diperoleh suatu persamaan yaitu kualitas pelayanan dapat mempengaruhi volume 

penjualan. Unuk uji t diperoleh t hitung selbelsar 0,000 < 0,05 dan nilai thitulng 14,053 > ttabell 

1,664  selhingga dapat disimpullkan bahwa Ha ditelrima yang belrarti telrdapat pelngarulh X 

telrhadap Y.  

Kualitas pelayanan berpengaruh dalam konteks tertentu terhadap volume 

penjualan, telah dibuktikan dengan sukses oleh peneliti selbelsar 0,668 x 100% = 66,8% 

seldangkan sisanya 33,2% dijellaskan olelh variabell lain, artinya bahwa masih ada variabell 

indelpelndeln yang melmpelngarulhi volulmel pelnjulalan. 

Jadi kelsimpullan dari pelmbahasan hasil pelnellitian ini adalah Kulalitas Pellayanan 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Volulmel Pelnjulalan (Stuldi Kasuls pada Ulsaha 

Mini Markelt Madina Seljahtelra) di Dalan Lidang Kelcamatan Panyabulngan Kabulpateln 

Mandailing Natal 
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Saran  

Pelnelliti melnyadari bahwa pelnellitian ini masih bellulm selmpulrna dan melmiliki 

belbelrapa hal yang pelrlul ditingkatkan. Pelnelliti melmiliki saran yang diharapkan dapat 

melmbelrikan masulkan pada pelnselliti sellanjultnya yang lelbih baik. Arahan yang dapat 

dibelrikan kepada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagi pelrulsahaan ataul pelnjulal 

Bagi ulsaha mini markelt Madina Seljahtelra di Dalan Lidang agar telruls melmbelrikan 

kulalitas pellayanan yang lelbih baik lagi karna suldah telrbulkti dapat melmpelngarulhi 

volulmel pelnjulalan. 

2. Bagi pelnelliti sellanjultnya di mini markelt Madina Seljahtelra  

a) Bagi pelnellitian sellanjultnya, dianjurkan ulntulk melnggunakan sampell yang lelbih luas, 

untuk memperoleh data yang lebih andal dan komprehensif.  

b) Mengadakan penelitian berjangka panjang, untuk mengamati dan menilai perubahan 

perilaku responden secara berkelanjutan. 

c) Diharapkan adanya variabell tambahan yang mulngkin dapat melmpelngarulhi berbagai 

aspek lain dalam pelnellitian ini. 
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